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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Fotografi dokumenter bukanlah hal baru dalam menyajikan sebuah 

peristiwa yang dikemas dalam bentuk imaji dan imaji-imaji tersebut dipilih dan 

ditentukan oleh seorang fotografer. Berbagai latar belakang dapat memengaruhi 

cara pandang dari sebuah peristiwa yang tidak dekat dengan kita. Pendekatan yang 

terbangun antara peneliti atau fotografer dan objek yang akan dipotretnya menjadi 

suatu hal yang harus dipertibangkan dan akan berpengaruh besar terhadap cara 

penyajian akhir dan cara fotografer dalam membingkai tiap peristiwa yang 

dilihatnya. Selain peristiwa yang bisa dinilai secara langsung dari imaji yang 

ditampilkan, peran fotografer sebagai jembatan dan pemberi pemahaman atas 

peristiwa tersebut juga akan memengaruhi hasil akhir dari proyek fotografi 

dokumenter yang dilakukannya. 

 Penciptaan ini merubah cara pandang saya melihat masyarakat Jambi Kota 

Seberang dan budaya masyarakat yang ada disana. Sebelumnya saya hanya melihat 

mereka dari luar, tidak terlibat secara utuh segala kegiatan dan kedekatan yang 

mereka lakukan, dan ternyata sangat memberi cara pandang baru bagi saya sendiri 

terhadap mereka. Bahkan mereka sangat terbuka dengan kehadiran saya dan 

memberi saya ruang untuk ikut masuk ke dalam kelompok mereka, sehingga saya 

dapat melihat mereka dari luar dan dalam kelompok tersebut. 

 Penciptaan ini dengan menggunakan pendekatan emik dan etik dalam 

melakukan praktik fotografi dokumenter dapat memberi cara penyajian foto 
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dokumenter dengan penjelasan teks dari dua sudut pandang yang berbeda. Teks etik 

memberi penjelasan secara gamblang apa yang terlihat di dalam foto, atau dapat 

dikatakan teks etik adalah cara orang-orang pada umumnya ketika melihat sebuah 

peristiwa di dalam foto, sementara teks emik memberi penjelasan yang lebih detail 

pada peristiwa di dalam foto tersebut. Teks emik membantu memberi pandangan 

atau penjelasan dari balik peristiwa yang terjadi di dalam foto, teks ini juga 

menjelaskan bagaimana orang-orang yang terlibat dalam peristiwa budaya yang 

mereka lakukan melihat dan memaknai peristiwa budaya tersebut. Menyajikan 

kedua teks ini dari satu foto akan mengarahkan cara pandang orang-orang yang 

melihat foto tidak hanya dari sudut pandang secara umum. Ketika membaca teks 

emik mereka akan lebih memahami makna dan maksud dari sebuah peristiwa yang 

terekam di dalam foto, walaupun mereka memiliki latar belakang budaya yang 

berbeda dari orang-orang yang melakukan praktik budaya itu. 

 Nilai-nilai budaya yang hadir dalam pernikahan adat masyarakat Jambi 

Kota Seberang dipotret secara menyeluruh dari awal persiapan hingga acara puncak 

yaitu resepsi pernikahan. Teks etik dan emik memberi dua cara pandang sekaligus, 

dan memberikan penjelasan secara jelas makna dan maksud dari peristiwa dan 

momen-momen penting dalam acara adat pernikahan Jambi. Konsep penyajian 

fotografi dokumenter dengan cara ini termasuk efektif jika tujuan awal fotografer 

atau peneliti tidak untuk beropini tentang peristiwa yang dipotret atau ditelitinya. 

Cara penyajian dengan mencantumkan kedua sudut pandang tersebut menjadikan 

fotografer sebagai jembatan dalam memberi pemahaman antara budaya dan orang-

orang yang tidak berasal dari budaya yang sama. Dengan demikian fotografi 
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dokumenter dengan pendekatan emik dan etik dan disajikan dengan mencantumkan 

secara lugas dari sudut pandang emik dan etik dapat menjadi sebuah alternatif 

dialog antar budaya. 

B. Saran 

 Banyak sekali bentuk dan kebaharuan dalam menyajikan foto dokumenter. 

Pada penciptaan ini mencoba untuk memberi tampilan yang berbeda, yaitu dengan 

menyajikan teks penjelasan foto dari dua sudut pandang emik dan etik. Kedekatan 

yang terbangun antara saya dan budaya yang saya potret sangat membantu dalam 

memahami bahasa dan peristiwa yang saya dengar dan saya lihat. Pendekatan yang 

lebih mendalam diperlukan dan tentunya akan membutuhkan waktu yang lebih 

lama jika objek yang dipotret benar-benar berjarak dan berbeda tradisi, budaya, dan 

bahasa. Pada penelitian ini saya terbantu oleh penjelasan dari tetua adat, dan 

masyarakat sekitar yang terlibat dalam aktivitas persiapan pernikahan sampai pada 

aacara resepsi pernikahan yang memang memahami secara detail makna dan 

maksud dari setiap peristiwa budaya adat yang terjadi. Bahasa-bahasa asing atau 

bahasa daerah Jambi juga sering saya jumpai selama saya memotret. Saya berjarak 

hampir 7 tahun tidak pulang dan menetap di Jambi dalam waktu yang lama, dan 

saya tidak menyaksikan langsung perubahan yang terjadi di dalamnya. Jarak ini 

juga membantu saya untuk melihat budaya yang dekat dengan saya dari sudut 

pandang etik. 

 Saran penelitian selanjutnya dapat dikembangkan lagi peran dari kedekatan 

emik dan etik yang memang memiliki tujuan dan maksud dalam memandang 

sesuatu yang sangat dekat dengan kita atau sangat berjarak dari kita. Foto 
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dokumenter tidak memerlukan keahlian teknis tertentu dalam mengambil setiap 

momennya, hanya dibutuhkan kesadaran ruang dan kesadaran diri atas segala 

peristiwa dan momen-momen yang terjadi. Kedekatan antara kita dan objek yang 

dipotret akan membantu kita dalam memahami dan mengetahui momen mana saja 

yang penting untuk kita potret dan kita pahami maknanya. 
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